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RINGKASAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan assosiatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh menggunakan instrument kuesioner. Populasi
dari penelitian ini adalah kepala opd, kepala bagian keuangan opd, kasubag umum opd,
bendahara penerimaan opd, dan bendahara pengeluaran opd. pada OPD Kota Solok.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel dengan

menggunakan teknik non probability sampling

Kata Kunci : Karakteristik Personal Auditor, Independensi, Kualitas Audit
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1.PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi segala macam transaksi yang
melibatkan uang, baik transaksi pembelian maupun penjualan dan kredit. biasanya
laporan ini dibuat dalam periode tertentu. tujuan umum laporan keuangan adalah
menyajikan informasi mengenai posisi keuangan. informasi akuntansi yang terdapat di
dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus memenuhi beberapa karakteristik
kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalam peraturan pemerintah no. 71 tahun 2010
tentang standar akuntansi pemerintahan, yakni relevan, andal, dapat dibandingkan,
dan dapat dipahami. transparansi dan akuntabilitas keuangan suatu negara dapat
terwujud melalui penyampaian laporan pertanggungjawaban dari laporan keuangan
pemerintah yang memenubhi prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standar
akuntansi yang diterapkan di pemerintahan. untuk mewujudkan akuntabilitas publik,
diperlukan suatu laporan keuangan yang berkualitas (Wijayanti, 2018).

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan
oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan. olehkarena itu, informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan
pemerintah daerah (lkpd) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai.
informasi dalam laporan keuangan akan bermanfaat apabila suatu informasi dapat
mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai. oleh karena
itu, pemerintah daerah wajib memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus
memenuhi beberapa karakteristik kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalam
peraturan pemerintah no. 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintahan, yakni
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. transparansi dan akuntabilitas
keuangan suatu negara dapat terwujud melalui penyampaian laporan
pertanggungjawaban dari laporan keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip
tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi yang diterapkan di
pemerintahan. untuk mewujudkan akuntabilitas publik, diperlukan suatu laporan
keuangan yang berkualitas (Wijayanti, 2018).

Sistem pengendalian intern pemerintah merupakan proses yang integral pada
tindakan maupun kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan

pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai demi tercapainya tujuan
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organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan
dan ketaatan terhadap perundang- undangan (Widari & Sutrisno, 2017).

Sistem pengendalian intern memiliki beberapa elemen yang sangat penting dalam
pengelolaan suatu akuntabilitas daerah, elemen-elemen tersebut adalah lingkungan
pengendalian,resiko pengendalian, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi.
salah satu dari elemen sistem pengendalian intern tersebut yaitu lingkungan
pengendalian yang merupakan elemen dasar bagi kegiatan operasional suatu entitas
yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar. lingkungan pengendalian intern
juga dapat membantu pengurus dan pengelola keuangan dalam menjaga asset;
menjamin tersajinya pelaporan keuangan, manajerial yang akurat dan dapat
dihandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara ekonomis, efektif dan
efisien (Faishol & Lamongan, 2016).

Pada dasarnya, hanya terdapat dua basis akuntansi atau dasar akuntansi yang
dikenal dalam akuntansi, yaitu akuntansi berbasis kas (cash basis) dan akrual (Accrual
Basis). Sedangkan jika ada basis akuntansi lain seperti basis kas modifikasian, atau
akrual modifikasian atau kas menuju akrual, merupakan modifikasi diantara basis kas
dan basis akrual untuk masa transisi. dasar akuntansi merupakan metode-metode
pencatatan akuntansi yang digunakan dalam menentukan kapan dan dimana mencatat
transaksi ekonomi. metode pencatatan tersebut berbeda pada masalah waktu (timing)
kapan transaksi ekonomi ke dalam akun. dalam akuntansi basis kas, transaksi tidak
diakui/dicatat sampai transaksi secara kas benar-benar diterima atau dikeluarkan.
apabila transaksi tersebut tidak berpengaruh terhadap kas, maka transaksi tersebut tidak
akan dicatat. sedangkan basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa tersebut terjadi. penggunaan
basis akrual mengembangkan prinsip dan asumsi bahwa pencatatan transaksi keuangan
tidak hanya dilakukan pada saat terjadi penerimaan dan pengeluaran uang. dengan
basis akrual, informasi yang diberikan kepada pemakai tidak hanya terbatas pada
transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pengeluaran kas melainkan juga
kewajiban yang membutuhkan penyelesaian kas di masa depan dan informasi lain yang
mempresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. menurut basis akrual
pendapatan dicatat ketika pendapatan tersebut diperoleh, meskipun apabila pendapatan

tersebut tidak diterima secara kas sampai jauh di masa mendatang. begitu pula beban,



beban dicatat ketika beban tersebut terjadi, meskipun sebenarnya beban tersebut tidak
dibayarkan sampai jauh di masa mendatang.

Akuntansi akrual mengakui beban ketika suatu transaksi terjadi, dianggap
menyediakan gambaran operasional pemerintah secara lebih transparan. namun
demikian, penerapannya memiliki banyak kendala dan memerlukan dana yang besar
serta waktu yang panjang, bahkan dapat melebihi periode masa jabatan kepala
pemerintahan (Presiden/ Gubernur/ Bupati/ Walikota), hal ini mengisyaratkan bahwa
untuk menerapkan basis akrual diperlukan kerja yang sangat keras. penerapan akuntansi
berbasis akrual menjadi tantangan bagi semua pihak dalam menjalankan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah. penerapan ini juga berlaku pada
sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah pusat. dalam pelaksanaannya
sistem akuntansi pemerintah pusat terdiri dari dua sistem utama, yaitu sistem
akuntansi bendahara umum negara (sabun) diselenggarakan oleh menteri keuangan
selaku bendahara umum negara dan sistem akuntansi instansi (sai) diselenggarakan oleh
departemen atau lembaga non departemen (Yunita, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian yang
berjudul Pengaruh Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Dan Sistem Pengendalian
Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Organisasi Perangkat Daerah
Pemerintah Kota Solok). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.
2. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.
3. Apakah implementasi akuntansi berbasis akrual dan sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  mengetahui pengaruh akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas
laporan keuangan, Untuk mengetahui sistem pengendalian intern terhadap kualitas
laporan keuangan, Untuk mengetahui pengaruh implementasi akuntansi berbasis

akrual dan sisitem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori yang terjadi akibat adanya perbedaan kepentingan
antara prinsipal dan agen sehingga timbul suatu konflik. konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen terjadi berdasarkan asumsi bahwa masing- masing individu
semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri. perusahaan untuk
mencapai tujuannnya dalam hal ini prinsipal sebagai pemberi amanah mengontrak
agen sebagai pemegang amanah untuk melakukan pengelolaan sumber daya dalam
perusahaan dan bertanggungjawab atas tugas yang dibebankan kepadanya
sedangkan prinsipal berkewajiban memberikan imbalan kepada agen menurut

penelitian (Agustiawan & Rasmini, 2016).

2.2 Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan
(Hamsiah, 2019;150). Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan.

Peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010, laporan keuangan merupakan
laporan terstruktur mengenai laporan posisi keuangan dan transaksitransaksi yang
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. dalam peraturan pemerintah no 8 tahun
2006, tentang pelaporan keuangan dan kinerja instansi pemerintah, menyatakan
bahwa laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolaan
keuangan negara dan daerah selama satu periode (Diani, 2014). Kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah (lkpd) dapat tercermin dari hasil pemeriksaan bpk.
pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan dalam rangka memberikan
pendapat/opini atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan
(Ratifah & Ridwan, 2012). Kualitas laporan keuangan yaitu sejauh mana laporan
keuangan yang disajikan dapat menujukkan informasi yang benar dan jujur,

karena laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu entitas pada suatu



periode akuntansi yang nantinya dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja

dari suatu entitas tersebut (Wijayanti, 2017).

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan prasyarat normatif

yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas

yang dikehendaki, (Wijayanti, 2017) Yaitu:

1.

Relevan , Laporan keuangan bisa dikatakan relevan, apakah informasi
yang termuat didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa
kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi
hasil evaluasi mereka di masa lalu.

Andal , Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan yang material, menyajikan setiap fakta
secara jujur, serta dapat diverifikasi.

Dapat dibandingkan Informasi yang termuat dalam laporan keuangan
akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan
periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada
umumnya. perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal.
Dapat dipahami, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang
disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna untuk mempelajari
informasi yang dimaksud. rendahnya kualitas laporan keuangan dapat
disebabkan oleh pemahaman akuntansi dari penyusun laporan keuangan
itu sendiri, belum diterapkannya secara optimal sistem informasi
akuntansi keuangan daerah dan atau lemahnya peran internal audit.
berdasarkan kamus umum bahasa indonesia, seseorang dikatakan paham
terhadap akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses
akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan
berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan
yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010

tentang standar akuntansi pemerintahan (Diani, 2014).

2.3 Sistem Pengendalian Intern



Secara etimologis, sistem pengendalian internal terdiri dari tiga kata
yaitu sistem, pengendalian, dan internal yang memiliki arti kata masing-masing.
secara terminologis, sistem pengendalian internal secara luas diartikan sebagai
prosedur- prosedur serta proses-proses yang digunakan perusahaan untuk
melindungi aset perusahaan, mengolah informasi secara akurat, serta
mamastikan kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal menurut the committe of sponsoring
organization (coso) adalah proses yang dapat dipengaruhi manajemen dan
karyawan dalam menyediakan secara layak suatu kepastian mengenai prestasi
yang diperoleh secara ojektif dalam penerapannya tentang bagian laporan keuangan
yang dapat dipercaya, diterapkannya efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan
operasional perusahaan dan diterapkannya peraturan dan hukum yang berlaku agar
ditaati oleh semua pihak. dalam literatur lain mengungkapkan definisi yang serupa
yaitu, pengendalian internal (internal control) meliputi susunan organisasi dan
semua cara-cara dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk
menjaga dan mengamankan harta miliknya, memeriksa kecermatan dan kebenaran
data akuntansi, memajukan efisiensi kerja dan mendorong dipatuhinya kebijakan
yang telah ditetapkan oleh manajemen (Rokhlinasari & Hidayat, 2016). dengan
didukung informasi berkualitas dan pengendalian intern yang baik maka good
corporate governance (gcg) termasuk pengelolaan resiko akan berjalan dengan baik
membawa perusahaan melangkah dengan benar terhindar dari resiko yang dihadapi.
informasi berkualitas merupakan bagian dari sistem pengendalian intern yang
menurut coso memiliki  lima komponen yaitu lingkungan pengendalian,
penilaian resiko, pengendalian aktivitas, informasi dan komunikasi serta
monitoring. lingkungan pengendalian  tersebut  menjadi dasar  yang
memayungi ke empat pengendalian lainnya dan coso mengembangkan kelima
komponen tersebut dengan perencanaan strategis dan manajemen operasi menjadi
kerangka pengelolaan resiko perusahaan.

Pengendalian intern dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi
oleh dewan direksi, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan
jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui :

1 Efisiensi dan efektivitas operasi.



2 Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya.

3 Ketaatan terhadap undang-undang dan aturan yang berlaku.

Sistem pengendalian intern berkaitan dengan aktivitas operasi suatu organisasi
dan ada dengan alasan bisnis yang mendasar. pengendalian intern akan sangat
efektif bila pengendalian tersebut menyatu dengan infrastruktur dan merupakan
bagian penting bagi suatu organisasi perusahaan. pengendalian intern yang menyatu
mendorong peningkatan kualitas dan inisiatif, menghindari biaya yang tidak

seharusnya dan menghasilkan respon yang cepat terhadap perubahan keadaan.

2.4 Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual

Basis akrual adalah salah satu basis akuntansi yang digunakan dalam
laporan keuangan pemerintah, dimana setiap pendapatan, beban, aset, kewajiban
dan ekuitas diakui pada saat terjadinya tranaksi atau pada saat kejadian atau kondisi
lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah tanpa memperhatikan saat kas
atau setara kas diterima atau dibayarkan (Mardiana & Fahlevi, 2017). Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun
2013 Tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintahan Daerah Pasal 1 Ayat (10) Menjelaskan Bahwa Basis Akrual Adalah
Basis Akuntansi Yang Mengakui Pengaruh Transaksi Dan Peristiwa Pada Saat
Transaksi Dan Peristiwa Itu Terjadi, Tanpa memperhatikan saat kas
diterima atau dibayar. perubahan pencatatan laporan keuangan dari basis kas
menjadi basis akrual dalam akuntansi pemerintahan merupakan bagian dari
bangunan reformasi keuangan negara seperti yang diamanatkan sekitar 12 tahun
lalu dalam uu no. 17 tahun 2003. Menurut  (Wijayanti, 2018) untuk mengukur
implementasi akuntansi berbasis akrual dilakukan dengan menggunakan 3

indikator, yaitu :pengakuan, pengukuran dan pengungkapan.

2.4 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian sebelumnnya dapat dikemukakan model konsep penelitian

ini sebagai berikut :
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Kerangka pemikiran

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Dari kerangka di atas hipotesis dalam
penelitian ini

H1: Implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.

H2:  Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

H3: Implementasi berbasis akrual dan sistem pengendalian intern secara

simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

3. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan assosiatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh menggunakan instrument kuesioner.
Populasi dari penelitian ini adalah kepala opd, kepala bagian keuangan opd,
kasubag umum opd, bendahara penerimaan opd, dan bendahara pengeluaran opd.
pada OPD Kota Solok. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling. non



probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. salah satu teknik dalam non probability sampling adalah
purposive sampling. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah
responden yang memiliki jabatan sebagai kepala opd, kepala bagian keuangan opd,
kasubag umum opd, bendahara penerimaan opd, dan bendahara pengeluaran opd.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 responden. Teknik
analisis data menggunakan , Uji Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis
Regresi Berganda , Uji Hipotesis. Model persamaan regresi Linear berganda adalah
sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2 +e

Ket:
Y = Kualitas Laporan keuangan
a = Konstanta

bl,b2 = Koefisien variabel X1 dan X2
X1 = Implementasi akuntansi berbasis akrual

X2 = Sistem Pengendalian Internal

4. JADWAL

Adapun jadwal dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bulan

Kegiatan 12|34 |5]6|7 8|9 10|11 |12

Pembuatan
Proposal XXX
Pra Survey X | XX

Pengumpulan X | XX
data

Pengolahan Data XXX

Pembuatan X | X

Laporan
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Sumatera Utara.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

Universitas Islam Negeri

1. Honor
Honor/Jam | Waktu Honor per Tahun/ 12 bulan
Honor . . Minggu
(Rp) (jam/minggu) (Rp.)
R R
Honor P 2 8 P
25.000 400.000
Sub Total Rp
Rp.) 400.000
2. Peralatan Penunjang
Justifikasi
Material Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun
Pemakaian
Rp per
Flashdisk Unit 3 Rp 450.000
150.000 lembar
Jumlah Rp 450.000
3. Bahan Habis Pakai
Justifikasi
Material Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun
Pemakaian
Rp per
Materai Laporan 20 Rp 200.000
10.000 lembar
Tinta Rp
Laporan 9 per botol | Rp 450.000
Printer 50.000
Rp Rp
Kertas Laporan 20 per rim
50.000 1.000.000
Collected Rp Per
Amplop 5 Rp 435.000
data 87.000 Bungkus
Collected Rp
Pena 15 Kotak Rp 450.000
data 30.000
Tanda Rp
Pena 5 Per Unit | Rp 25.000
tangan 5.000
Jumlah Rp 2.560.000

4. Perjalanan
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Justifikasi Biaya/tahun/12
Material Kuantitas Harga Satuan (Rp)
Perjalanan bulan (Rp)
Survey Rp
BBM 5 per liter Rp 500.000
Awal 100.000
Collected Rp Rp
BBM 15 per liter
data 100.000 1.500.000
Jumlah Rp 2.000.000
5. Lain-lain
Biaya per Tahun
Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan (Rp) Rp)
p
Rp per
Parkiran Kegiatan 1 Rp 134.000
134.000 lembar
Rp per
Analisa Kegiatan 5 Rp 500.000
100.000 lembar
. Rp per
Foto Copy | Kuesioner 280 Rp 56.000
200 lembar
. Rp per
Jilid Laporan 20 Rp 500.000
25.000 lembar
. . Rp per
Konsumsi Pengerjaan | 30 Rp 900.000
30.000 bungkus
Sub Total (Rp) Rp 2.090.000

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN (RP)

Rp 7.500.000
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